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PENDAHULUAN  

Bagi investor, kinerja keuangan 

perusahaan dibutuhkan untuk 

mempertimbangkan dimana para investor 

akan berinvestasi. Kinerja keuangan 

adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengendalikan sumber 

daya yang dimilikinya (Nurastikha,N; 

2019). Kinerja keuangan dapat diukur 

melalui rasio keuangan. Menurut 

(Penyang,G.V;2022) rasio keuangan 

dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kategori yaitu rasio profitabilitas, rasio 

liquiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

pasar.  

Kinerja keuangan yang baik dapat 

dilihat melalui tingkat profitabilitas 

perusahaan, yang mana profitabilitas 

yang baik ialah cenderung mengalami 

peningkatan. Sehingga para investor 

akan mencari dan menanamkan modalnya 

pada perusahaan yang lebih 

menguntungkan. Peningkatan dan 

penurunan yang terjadi pada profitabilitas 

perusahaan terkhususnya Return On 

Equity (ROE) pada perusahaan non- 

financial yang terdaftar di BEI dari tahun 

2019-2022 dapat dilihat pada gambar 1. 

Grafik perkembangan Return On Equity . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Perkembangan 

Return On Equity (ROE) 

Sumber:Data diolah 2024 
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Abstract: This research aims to determine the effect of Good Corporate Governance 

on financial performance with disclosure of social responsibility as a mediating variable 

in non - financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 

period. The Good Corporate Governance dimension used in this research is the 

proportion of independent commissioners, while financial performance is measured by 

Return On Equity. The research method used was quantitative, sampling used 

purposive sampling to obtain a sample of 352 companies from a population of 718 

non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample will be 

processed and analyzed using Partial Least Square with the help of warpPLS 4.0 

software to test the hypothesis. The research results show that the proportion of 

independent board of commissioners has a significant negative influence on financial 

performance, and has no influence on disclosure of social responsibility. Meanwhile, 

disclosure of social responsibility has a significant positive influence on financial 

performance. However, the role of social responsibility disclosure as a mediator between 

Good Corporate Governance and financial performance is not significant. 
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Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan adalah 

Good Corporate Governance 

(GCG),dimana Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan struktur 

keputusan dan mekanisme dalam 

organisasi yang dihasilkan dari norma- 

norma dan peraturan perilaku internal 

yang diadopsi atas dasar sukarela 

(Francisco,L., et.al; 2018). 

Menurut Paalo,R.R & Ardianto 

(2020) Praktik GCG dapat berjalan 

dengan baik apabila menerapkan prinsip-

prinsip yang terdiri dari transparansi 

(transparancy), akuntabiltas 

(accountablility), kewajaran (fairness), 

dan responsbilitas (responsibility). 

Kehadiran tata kelola perusahaan 

mutlak diperlukan dalam suatu 

organisasi, mengingat bahwa perusahaan 

membutuhkan sistem tata kelola 

perusahaan yang mana akan membantu 

membangun kepercayaan pemegang 

saham dan memastikan bahwa semua 

pemangku kepentingan di perlakukan 

dengan adil (Efiong,E.J., et.al; 2022). 

Umumnya tata kelola perusahaan 

yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan investor sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan (Paalo,R.R & Ardianto; 

2020). 

Hubungan GCG dengan kinerja 

keuangan diprediksi juga dipengaruhi 

oleh faktor lain. Menurut (Okafor,A., 

et.al; 2021) keberhasilan sebuah 

perusahaan bukan lagi diukur dari 

keuntungan bisnis semata, melainkan 

juga dilihat dari sejauh mana kepedulian 

perusahaan terhadap aspek sosial dan 

lingkungan tempat perusahaan 

beroperasi. Tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap sosial dan 

lingkungan sering disebut dengan 

Corporate Social Responsibility 

(Saputri,M; 2021). Corporate Social 

Responsibility (CSR) dapat diartikan 

sebagai sebuah konsep dimana perusahaan 

menggabungkan kepedulian terhadap 

produk, tenaga kerja, sosial dan 

lingkungan dengan opearasi bisnis mereka 

dan berinteraksi dengan pemangku 

kepentingan mereka secara sukarela 

(Nguyen,T.H, et.al; 2021). 

Salah satu kasus buruknya tata 

kelola perusahaan dan pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang terjadi di 

Indonesia yaitu pada kasus pembangunan 

dan pemasaran kawasan permukiman 

raksasa Mikarta di kawasan Lippo 

Cikarang (forumkeadilan,2017). Dalam 

kasus ini PT Lippo Cikarang TBK 

(LPCK) gencar melakukan pembangunan 

dan pemasaran di kawasan permukiman 

raksasa meikarta. Promosi, iklan, dan 

marketing Meikarta yang begitu masif, 

terstuktur, dan sistematimatis, telah 

memikat 20.000-an konsumen sementara 

izin resmi dan rekomendasi pemerintah 

Provinsi Jawa Barat belum diberikan. 

Berdasarkan banyaknya konsumen 

yang tertarik padahal izin resmi dan 

rekomendasi belum keluar menunjukan 

bahwa perusahaan ini tidak transparan 

kepada konsumen. Dalam hal ini PT.Lippo 

Cikarang Tbk melanggar prinsip 

Transparansi. Kasus yang terjadi pada 

perusahaan ini dengan jelas menunjukkan 

bahwa seluruh pihak yang bekerja dalam 

proyek ini ikut terlibat dalam pelanggaran 

aturan yang ada untuk mementingkan 

kepentingan ekonomis pribadi. Dalam hal 

ini PT. Lippo Cikarang Tbk melanggar 

prinsip indepedensi. 

Warga yang berdekatan dengan 

pembangunan proyek tersebut 

megungkapkan bahwa mereka merasa 

keberatan dengan adanya mega proyek ini 

karena menimbulkan kebisingan dan 

mengakibatkan rusaknya infrastruktur 

jalan. Proyek ini juga mengundang reaksi 

negatif dari para stakeholder. Dalam hal ini 

PT.Lippo Cikarang Tbk melanggar prinsip 

kewajaran.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan 

tentang dua pelaku ekonomi yang saling 

bertentangan yaitu principal dan agen. 

Hubungan atau kontrak antara principal 

dan agent, dimana principal adalah pihak 

yang mempekerjakan agen agar 

melakukan tugas untuk kepentingan 

principal, sedangkan agen adalah pihak 

yang menjalankan kepentingan principal 

(Afifa,H & Efendi,D;2020). 

Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance 

(GCG) merupakan struktur keputusan 

dan mekanisme dalam organisasi yang 

dihasilkan dari norma-norma dan 

peraturan perilaku internal yang diadopsi 

atas dasar sukarela (Francisco,L., et.al; 

2018). 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan 

gambaran yang memperlihatkan tentang 

kondisi-kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang biasanya dianalisis 

dengan alat analisis keuangan 

(Rachman,et.al; 2019) 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) 

Corporate Sosial Responsibility 

(CSR) didefinisikan sebagai sebuah 

konsep dimana perusahaan 

menggabungkan kepedulian terhadap 

produk, tenaga kerja, sosial dan 

lingkungan dengan opearasi bisnis 

mereka dan berinteraksi dengan 

pemangku kepentingan mereka secara 

sukarela (Nguyen,T.H, et.al; 2021). 

Penelitian Terdahulu 

Dari 2009 hingga 2018, 

(Graves,C., et.al; 2022) menyelidiki 

hubungan antara tata kelola perusahaan 

dengan kinerja keuangan yang 

dimediasi oleh CSR pada 

243 family bussines dari top 500 global 

family bussines index dari 30 negara di 

dunia. Temuan penelitian mereka 

menunjukkan bahwa CSR secara parsial 

memediasi pengaruh positif GCG terhadap 

kinerja keuangan. Benhamed,A & 

Abdullah,W (2023) juga meneliti dampak 

mediasi pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan pada hubungan antara 

tata kelola perusahaan dan kinerja 

keuangan. Penelitiannya mengungkapkan 

bahwa pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan memiliki efek mediasi 

pada hubungan antara tata kelola 

perusahaan dan kinerja keuangan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Efiong,E.J., et.al (2022) dengan judul 

corporate governance and financial 

performance : the mediating effect of 

corporate social responsibility. Hasil 

menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial 

peusahaan tidak berperan dalam memedias i 

hubungan antara tata kelola peusahaan 

dengan kinerja keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat apakah penerapan good 

corporate governance yang diliha t dari 

jumlah dewan komisar is , pengungkapan 

tanggung jawab sosial dapat 

mempengaruhi kineja keuangan pada suatu 

peusahaan. Oleh karena itu, objek 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

yang menerbitkan annual reports pada 

tahun 2019-2022 dengan mengguna kan 

penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan non-financial yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2019-2022 yaitu 718 perusahaan. 

Penelitian menggunakan teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling atau dengan 
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berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 

yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

Adapun kriteria yang ditentuka n 

dalam pengambilan sampel adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan non-financial terdaftar di 

BEI selama periode 2019-2022 

2. Perusahaan non-financial yang 

memiliki Laporan Tahunan yang 

lengkap selama periode tahun 2019-

2022. 

3. Perusahaan non-financial yang 

melapokan Laporan Tahunan dalam 

mata uang Rupiah 

4. Perusahaan non-financial yang 

memiliki data yang diperlukan 

berkaitan dengan variabel yang 

digunakan untuk penelitian ini. 

 

Tabel 1 Mendapatkan Sampel Sesuai 

Kriteria 
Keterangan Jumlah 

Populasi: Perusahaan non- 

financial terdaftar di BEI 

selama periode 2019-2022 

 

 

718 

purposive sampling  

Perusahaan yang tidak 

terdaftar di bursa efek 

indonesia selama periode 

2019-2022 

 

 

 

(197) 

Perusahaan non-financial 
yang tidak memiliki 
Laporan Tahunan yang 
lengkap selama periode 
tahun 2019-2022 

 

 

 

 

(93) 
Perusahaan non-financial 
yang tidak melaporkan 
Laporan Tahunan dalam 
mata uang Rupiah 

 

 

 

(76) 

Perusahaan non-financial 
yang tidak memiliki data 
yang diperlukan berkaitan 
dengan variabel yang 
digunakan 

 

 

 

 

(0) 
Sampel penelitian 352 

Total Sampel (n x periode 
penelitian) 
(352x4) 

 

 

1.408 

Sumber:Data diolah 2024 

 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data sekunder, yaitu laporan 

tahunan yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

http://www.idx.co.id , serta data-data yang 

tersedia di situs resmi perusahaan terkait 

Teknik pengumpulan data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi dan 

studi pustaka. Dalam menganalisis data, 

penelitian ini menggunakan Partial Least 

Square dengan bantuan software warpPLS 

4.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statisik Deskriptif 

Pada penelitian ini hasil perhitunga n 

statistic deskriptif disajikan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Statisik Deskriptif 
 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Hasil uji statistic deskriptif yang 

terdapat dalam tabel diatas menunjukkan: 

• Variable Good coporate 

Governance (GCG) yang diproksikan 

dengan Proporsi Dewan Komisaris 

Independen (DKI), memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 42,584 

dengan standar deviasi sebesar 

10,915. 

• Variable Corporate Social 

Responsibility (CSR), memilik i nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,666 dengan 

standar deviasi sebesar 0,227. 

• Variable Kinerja Keuangan yang 

diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE), memiliki nilai rata- rata 

(mean) sebesar 3,911 dengan standar 

deviasi sebesar 17,852. 

Matriks Korelasi 

Tabel 3  Matriks Korelasi 

 
GCG CSR 

Kinerja 

Keuangan 

GCG 1 0.07 0.50 

CSR 0.07 1 0.79 

Kinerja 

Keuangan 
0.50 0.79 1 

Sumber : Output PLS 4.0 (2025) 

 

Dari matriks korelasi yang terdapat 

pada tabel diatas dapat menunjukkan: 

• GCG  dan  Kinerja  Keuangan  : 

korelasi antara GCG dan Kinerja 

Keuangan adalah 0,50 (korelasi 

sedang) yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif antara 

penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap kinerja 

Keuangan, tetapi tidak terlalu kuat. 

Ini berarti penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) berperan dalam 

meningkatk an kinerja Keuangannya 

secara langsung meskipun 

pengaruhnya lebih kecil 

dibandingkan dengan pengaruh CSR 

terhadap Kinerja Keuangan. 

• CSR dan Kinerja Keuangan : korelasi 

antara CSR dan Kinerja keuangan 

adalah 0,79 (korelasi kuat) yang   

menunjukkan bahwa Pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) memilik i hubungan erat 

dengan Kinerja Keuangan. Ini berarti 

semakin tinggi tingkat penerapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

suatu perusahaan, semakin baik pula 

kinerja keuangannya. 

• GCG dan CSR : korelasi antara GCG 

dan CSR adalah 0,07 (korelasi sangat 

lemah) yang menunjukkan hampir 

tidak ada hubungan antara keduanya. 

Ini berarti bahwa peusahaan yang 

memiliki penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) yang baik belum 

tentu memiliki CSR yang tinggi. 

Uji Model Struktur (Inner model) 

R Square 

Nilai 𝑅2 memiliki tiga kriteria untuk 

menentukan nilai pengaruh antar 

variable yakni 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), 

dan 0,19 (lemah). Semakin baik nilai 𝑅2 
berarti semakin baik model prediksi dari 

model penelitian. Berikut adalah nilai R-

Square pada konstruk: 
 
Tabel 4 R Square 

 

 R- 

square 

CSR 0.005 

KINERJA KEUANGAN 0.073 

Sumber : Output PLS 4.0 (2024) 

 

Tabel 𝑅2 di atas memberikan nilai 

0,005 untuk variabel Corporate Social 

Responsibility (Z) yang berarti bahwa 

Good Corporate Governance (X) mampu 

menjelaskan Corporate Social 

Responsibility 0,5% dan sisanya 99,5% 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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Sedangkan untuk variabel Kinerja 

Keuangan (Y) yang berarti bahwa Good 

Corporate Governance (X) mampu 

menjelaskan Kinerja Keuangan 7,3% dan 

sisanya 92,7% tidak dijelaskan dalam 

peneletian ini. 

Penguji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelit ian 

ini dilakukan menggunakan aplikasi 

SmartPLS 4.0. pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan memperhatikan t- 

statistik dan p-value dari masing-mas ing 

variabel. Nilai t-statistik dan p-value 

dapat dilihat melalui path coeffisien, 

hipotesis dikatakan signifikan jika nilai t-

statistik > 1,97 dan nilai p-value < 0,05. 

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat 

pada tabel 5 dan tabel 6 sebagai berikut : 

 

Tabel 5 Path Koefisien 

 
  

Tabel 6 Nilai Inderect Effect 

 
 

Berdasarkan tabel (8) dapat 

disimpulkan pada hipotesis pertama yang 

menguji apakah good corporate 

governance berpengaruh pada kinerja 

keuangan menunjukkan besarnya 

koefisien parameter 0,142 dengan nilai t-

statistik 2,033>1,97 dan p-value sebesar 

0,042<0,05. Berdasarkan hasil 

perhitungan karena nilai t- statistik >1,97 

dan p-value <0,05 maka terdapat pengaruh 

signifikan antara good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan. 

Sehingga hipotesis pertama atau H1 

diterima. 

Hipotesis kedua yang menguji 

pengaruh good corporate governance 

terhadap pengungkapan tanggug jawab 

sosial menunjukan besar koefisie n 

parameter 0,067 dengan nilai t-statistik 

0,565<1,97 dan p-value sebesar 

0,572>0,05. Berdasarkan hasil pehitungan 

karena nilai t- statistik <1,97 dan p-value 

>0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara good corporate 

governance terhadap pengungkapan 

tanggug jawab sosial. Sehingga hipotesis 

kedua atau H2 ditolak. 

Hipotesis ketiga yang menguji pengaruh 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

terhadap kinerja keuangan menunjukan 

besar koefisien parameter 0,240 dengan 

nilai t-statistik 4,229>1,97 dan p-value 

sebesar 0,000<0,05. Berdasarkan hasil 

pehitungan karena nilai t-statistik >1,97 

dan p-value <0,05 maka terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pengungkapan 

tanggug jawab sosial terhadap kinerja 

keuangan. Sehingga hipotesis ketiga atau 

H3 diterima. 

Berdasarkan tabel (9) dapat dilihat 

pengaruh pengungkapan tanggung jawab 

sosial sebagai pemediasi hubungan good 

corporate governance terhadap kinerja 

keuangan. Hipotesis keempat yang menguji 

pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan yang dimediasi 

oleh pengungkapan tanggung jawab sosial 

menunjukan besar koefisien parameter 

0,016 dengan nilai t- statistik 0,525<1,97 

dan p-value sebesar 0,600>0,05. 

Berdasarkan hasil pehitunga n karena nilai 

t-statistik <1,97 dan p-value >0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara good corporate governance terhadap 

kinerja keuangan yang dimediasi oleh 

pengungkapan tanggung jawab sosial. 



 JALAK : Jurnal Akuntansi Lancang Kuning 
Vol. 2. No.3, Mei 2024 : 220-229 
EISSN : 3047-5945 

 

226 

 

Sehingga hipotesis keempat atau H4 

ditolak. 

 

Pembahasan 

Pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan 

tabel (9) menunjukan bahwa variabel 

good corporate governance terhadap 

kinerja keuangan memiliki tingkat 

signifik ansi sebesar 0,042. Hal ini 

berarti bahwa penelitian ini mendukung 

hipotesis pertama (H1), karena tingkat 

signifik ansi yang dihasilkan <0,05. 

Hasil menunjukka n bahwa adanya 

hubungan yang signif ikan antara GCG 

dan kinerja keuangan hal ini karena 

banyak sedikitnya dewan komisaris 

independen mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Dimana 

investor akan menjadi semakin tertarik 

pada perusahaan yang dikelola dengan 

baik, yang mencerminkan bagaimana 

asset perusahaan digunakan untuk 

menghasilkan kekayaan bagi pemegang 

saham (Okafor,A., et.al; 2021). 

 

Pengaruh good corporate governance 

terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan 

tabel (10) menunjukkan bahwa variabel 

GCG terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial memiliki tingkat pengaruh 

signifika nsi sebesar 0,572. Hal ini 

berarti bahwa hipotesis kedua (H2) 

ditolak karena tingkat signifikansi yang 

dihasilkan >0,05. Hasil menunjukkan 

bahwa tidak memilik i hubungan yang 

signifikan antara GCG terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini menjelaskan 

bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen belum menjadi faktor 

penentu dalam mendorong perusahaan 

untuk lebih aktif mengungkapkan 

tanggung jawab sosial. 

 

Pengaruh pengungkapan tanggung 

jawab sosial terhadap kinerja 

keuangan. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan tabel 

(10) menunjukkan bahwa variabel CSR 

terhadap kinerja keuangan memiliki 

tingkat pengaruh signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini berarti bahwa hipotesis 

ketiga (H3) diterima, karena tingkat 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 

<0,05. Hasil menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. dimana perusahaan yang 

kinerjanya baik dalam kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan akan menghasilk 

an keuntungan yang lebih besar. 

 

Pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan yang 

dimediasi oleh pengungkapan tanggung 

jawab sosial. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan tabel 

(9) menunjukkan bahwa variabel GCG 

terhadap Kinerja keuangan yang dimedias i 

oleh CSR memiliki tingkat pengaruh 

signifikansi sebesar 0,600. Hal ini berarti 

bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak 

karena tingkat signifikansi yang dihasilka n 

>0,05. Hasil menunjukkan bahwa 

tanggung jawab sosial perusahaan tidak 

berperan dalam memediasi hubungan 

antara tata kelola peusahaan dengan kinerja 

keuangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang 

“pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

sebagai variabel mediasi”, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Good corporate governance memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 



 JALAK : Jurnal Akuntansi Lancang Kuning 
Vol. 2. No.3, Mei 2024 : 220-229 

EISSN : 3047-5945 
 

227 
 

kinerja keuangan. Hal ini menjelaska 

n bahwa perusahaan yang memilik i 

proporsi dewan komisaris indepeden 

yang lebih kuat cenderrung memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

2. Good corporate governance tidak 

memiliki pengaruh signif ikan 

terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial. Hal ini menjelaska n 

bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen belum menjadi faktor 

penentu dalam mendorong 

perusahaan untuk lebih aktif 

mengungkapkan tanggung jawab 

sosial. 

3. Pengungkapan tanggung jawab sosial 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menjelaska n bahwa perusahaan yang 

lebih aktif mengungkapkan tanggung 

jawab sosial cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang lebih tinggi. 

4. Pengungkapan tanggung jawab sosial 

tidak memediasi hubungan langsung 

antara good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menjelaska n bahwa pengungkapan 

tanggung jawab sosial tidak 

memiliki peran sebagai perantara 

yang menjelaska n atau memperkuat 

pengaruh good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan. 

Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

Bagi perusahaan : 

Diharapkan perusahaan memprioritaskan 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

karena hal ini terbukti memberikan 

dampak positif terhadap kinerja keuangan. 

Perusahaan diharapkan melakukan 

evaluasi terhadap kualitas dan peran 

dewan komisaris independen, bukan 

hanya kuantitasnya. 

 

 

Bagi investor: 

Investor perlu lebih teliti dalam 

menilai perusahaan dengan memperhatik an 

keseimbangan antara struktur GCG, 

kebijakan CSR dan kinerja keuangan. 

 

Bagi peneliti selanjutnya: 

Penelitian selanjutnya sebaiknya 

mengekplorasi variabel lain yang dapat 

menjelaskan hubungan antara GCG 

terhadap kinerja  keuangan,  dan mencari  

variabel mediasi lain yang lebih relevan. 

Misalnya, pengaruh struktur kepemilikan, 

komite audit, terhadap kinerja keuangan, 

karena proporsi dewan komisaris 

independen saja tidak cukup untuk 

menjelaskan kinerja keuangan. 
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